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SEMARANG

Selasa Pahing, 24 Oktober 2017

wawasan

SEMARANG- Tingkat partisipasi
masyarakat dalam pemilihan umum
(Pemilu} di Kota Semarang dinilai
masih kurang. Sehingga perlu so-
sialisasi dan pendidikan politik vang
menyventuh hingga tingkat bawah.

Selain Komisi Pemilihan Umum
[KPL), Partai Politik (Parpol) juga
harus aktif mengenalkan fugur atau
calon vang akan diusung menjadi
wakil rakyat, balk itu DPR BRI, DPD,
DPFRD, mavpun dalam kepala daerah,
Tak kalah penting lagi menyosiali-
sasikan Pemilu vang jujur dan adil,

Ketua DPRID Kota Semarang H.
Supriyadi, Ssos, mengatakan, keter-
libatan langsung masyarakat sangat
diburtuhkan dalam menyukseskan
Pemilu, Minimal masyvarakat tahu
mengenai Pemilu, mulai dari proses
persiapan, pemutakhiran data pe-
milih, proses penetapan, sampai
dengan penghitungan suara.

Menurutnya, selama ini keterliba
tan masyarakat dalam Pemilu belum
optimal, Dia mencontohkan dalam
Pemilihan Gubernur {Pilgub) pada
2013 laly, dimana tingkat partlsi-
pasi masyvarakat masih 61 persen.
“Keterlibatan masyarakat sangat
dibutuhkan untuk memilih para
pemimpin daerah maupun wakil
rakyvatnya, mulai DPR, DPD, dan
DPRD, terang Suprivadi yang men-
jadi pembicara dalam Pendidikan
Politik Kewarganegaraan bagi Ma-
syarakat, Aparatur Negara, Toga/
Toma, dan Generasi Muda Tahun
Anggaran 2017, dengan tema fnple-
menfast Undang-Undang Nomor 7
Tehun 2017 Tentang Pemilthan U,
di ruang Lokakrida, Gedung Moch
lkhsan, lantai 8, komplek Balai Kota
Sernarang, Senin (23/10).

Selain Suprivadl, hadir sehagai
narasumber yvakni Kasubdit Moni
topring dan Evaluasi, Direktorat
Politik Dalam negerd, Kemendagri
Aang Witarsa Rofik, Kepala Bidang
Paolitik Dalam Negeri Keshangpol
Provinsl Tateng, IThnu Kuncorn, seria
pengamat politik, Teguh Yuwono,

Selain itu, Parpol juga harus berpe
ran aktif, turun ke bawah untuk mem-
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perkenalkan figure atan calonnya.
Termasuk melakukan sosialisasi
mengenal peraturan Pemilu vang ju-
jur dan adil. Tidak hanya itu, Supri-
yadi juga meminta agar Parpol mem-
persiapkan calon-calon yang berkua-
litas. Tidak hanya asal rekrummen.
“Kalau rekmutmen asal-asalan, akan
mendapatkan calon vang tidak bisa
hekerja eptimal dan justru memun-
culkan mental korup lagi. Jadi ind
kuncinya pada Parpol, karena pe-
serta Pemilu adalah Parpol” kata
Legislator dari PDI Perjuangan ini.
Menurutnva, calon vang berkualitas
dapat memengaruhi tingkat kesa-
daran masyarakat akan politik, khu-
susnya pelaksanaan Pemilu.
DPRD Kota Semarang juga terus
herupaya meningkatkan partisipasl
masyarakat dalam Pemilu. Salah sa-
tunya mendorong penganggaran
pendidikan politik bagi masyarakat,
Tidak hanya di tingkat kota, tapi pen-
didikan politik juga dilakukan hing-
gatingkat BT dan RW, Sehingga ma
syarakat bisa tahu regulasi Pemilu
dan terlibat secara langsung pelaks-
anaan maupun dalam pengawasan.
“(Anggaran pendidikan politik
msvarakar) liu atas ide dan dorong-
an dewan. Karena memang kepri-
hatinan selama ini bahwa tingkat
partisipasi masyarakat masih kurang.

Kalau itu [pendidikan politik msy-
arakat) berjalan optimal, hisa me-
ningkatkan partisipasi,” ujarnya
optimis.

Suprivadi berharap tingkat pari-
sipasi masvarakat dalam Pemilu
mencatang bisa lebil dari 70 persen,
Selain itu dia juga berharap masy-
arakat bisa menggunakan hak pilih-
nya sesual hati nurand. "Tidak asal
nyoblos atau hanya datang ke TPS
[tempal pemungutan suara), Karena
lima menit di TPS menentukan 5
tahun ke depan. Kalau masyarakat
tidak tahu fugurnya da nasal myoblos,
im sama saja tidak bisa menentukan
masa depannya sendin,” tandasnya.

Kegiatan yang diresmikan dan di-
buka oleh Wakil Wali Kota, Hevea-
rita Gunaryanti Rahayu, itu diharap-
kan dapat melibatkan selurubh elemen
masyarakat dalam segala bentuk
demokrasi, vaim pemilu Khususnya
bagi warga masyarakat Kota Sema-
rang. Pemilihan umum yang akan
dilaksanakan mulai 2018 mendatang
juga akan disesuaikan dengan ber-
dasar pada peraturan pemilu yang
haru, yakni UUD Nomor 7 Tahun
207 Tentang Pemilihan Umum, Poin
utama dalam rangkaian landasan
pemilu pada UUD No. 7 Tahun 2017
adalah penyatuan dari tiga Undang-
Undang Negara Republik Indonesia,
vaitu ULF 42/2018 Tentang Pemilu
Presiden dan Wakil Presiden, UU
8,/2012 Tentang Pemilu Anggota DPR,
DPD, DPRD, dan U 15/2011 Tentang
Penvelenggara Pemilu dan terdiri
dari 547 pasal. Adapun beberapa
kajian proses pelaksanaan pemilu
vang baru, aktor pemilu wajib men-
jalani masa tenang selama 3 hari
sebelum harl H dan pelaksanaan
kampanye hanyva diperbolehkan
selama 6 bulan sampai masa tenang
setelah penetapan DPC, sedangkan
tahapan pelaksanazn pemibu dimu-
lai dari 20 bulan sebelum pemun-
gutan suara dan pendallaran partai
politik pemiiu dimulal 18 bulan
sebelum har pemungutan suara.

“Sampai saat ini yang mendapat
penyuluhan selain pusat, haru Kota
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Ketua DPRD Kota Semarang H Supriyadi, Ssos saat menjadi pembicara dalam Pendidikan Politik bagi Masyarakat, dengan
tema Implementasi UU No 7 Tahun 2017 tentang Pemilu, di Gedung Moch Ikhsan, lantai 8, Balai Kota Semarang, Senin (2310).

Semarang. Dan presiden benar-
benar netral pada saat merancang
LI vang baro ind, tddak ditumpangi
oleh kepentingan apa pun dari pre-
siden,” tegas Aang Witarsa Roflk,

Sementara Teguh Yuwono berha-
rap dalam pelaksanaan pemilu,
Parpol harus menyiapkan calegyang
berkualitas dan dijadikan suat ke-
wajiban. "Sehingga siapa pun vang
dipilih rakyat memiliki program
kerja dan dapat merealisasikannya
dengan mutu kinerja yang berkua-
litas,” ujar Teguh Yuwono.

[su krusial lainnya yang menjadi
kekhawatiran dalam politk dan saat
jelang Pemilu adalah morey politic
vang mengakar pada pola pikir ma-
syarakat. Perihal tersebut menjadi

kasus yang juga digaris bawahi atau
PR bagi Kesatuan Bangsa dan Politik
[Keshangpol) sebapgal penveleng-
gara produk politlk, yaimu pemilu.
Muoney politic memberikan dampak
yang besar bagi keberlangsungan
unsur-unsur politik, salah satunya
berimplikasi denpan kondusifitas
masyarakat. “Justru ini kami harus
menyampaikan, sepert melalui forum
ini, bahwa mroney politic sudah menge-
rak di pola pikir masyarakat dan de-
mikrasi it harus dari hati nurani
tidak sedikit-sedikit hanya uang vang
dipikirkan,” ungkap [hnu Kuncorm,

Antisipasi yang sudah mulai digen-
carkan oleh Keshangpol diantaranya
adalah sosfalisasi larangan menjan-
jikan atau memberl vang atau ma-
terd fainnya untuk mempengarubi
pemilih, pendidikan politik kepada
masvarakat untuk bersama-sama
menolak money politic, pengawasan
dan penegakan hukum yang tegas,

ketiga hal tersebut juga terkait
dengan pelaksanaan Pilkada seren-
tak vang juga diselenggarakan oleh
lawa Tengah, vaitu Filgub Jateng 2018
vangakan berlangsung pada tanggal
27 Juni. (HMS)
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